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SUMMARY

JULVAN ERYANTO. Productivity Planning to Produce Sucrose Sugar using 

Productivity Evaluation Tree (PET) Model at PTPN VII Sugar Mill “Cinta Manis” 

District of Ogan Ilir (Supervised by KIKIYULIATI and HASBI).

The research objective was to obtain the best productivity planning to produce 

sugar by using Productivity Evaluation Tree (PET) model at PTPN VII 

Sugar Mill “Cinta Manis”.

The research was conducted in PTPN VII Sugar Mill “Cinta Manis”, Ketiau

The data were

sucrose

Village, Tanjung Batu Subdistrict, Sub-Province of Ogan Ilir, 

collected in August to October 2005. This research used primary and secondary

data.

Discharged capacity Sugar Mill “Cinta Manis” are 5,000 ton canes per day 

(TCD) in 2004, by optimum production 800,000 ton canes. Based on data of 

company in 2004, input and output values were 134,964,471,923.00 and

173,817,850,050.00 rupiahs, respectively.

Based on calculation by using Productivity Evaluation Tree (PET) model to all

altematives, the best altemative in 2005 was the fourth altemative with the

productivity level was about 1.416. This result showed that the productivity level 

would be increase in 2005. The productivity level increases ffom 1.288 in 2004 to

1.416 in 2005.

Based on calculation, the fourth altemative had the revenue of

191,090,712,628.00. This result showed that revenue would be increase in 2005.



Revenue increases from 173,817,850,050.00 in 2004 to 191,090,712,628.00 rupiahs

in 2005.



RINGKASAN

JULVAN ERYANTO. Perencanaan Produktivitas Gula Menggunakan Model 

Productivity Evaluation Tree (PET) Pada PTPN VII Cinta Manis Kabupaten Ogan 

Ilir (Dibimbing oleh KIKIYULIATI dan HASBI).

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh alternatif terbaik menggunakan 

model Productivity Evaluation Tree (PET) dalam perencanaan produktivitas gula 

pada PTPN VII Cinta Manis.

Penelitian ini dilaksanakan di Pabrik Gula PTPN VII Cinta Manis Desa Ketiau,

Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir. Pengumpulan data dilakukan pada

bulan Agustus sampai Oktober 2005. Data yang dikumpulkan adalah data primer

dan data sekunder.

Kapasitas terpasang Pabrik Gula Cinta Manis adalah 5000 ton tebu per hari 

pada tahun 2004, dengan produksi optimum 800.000 ton tebu. Berdasarkan data 

perusahaan tahun 2004 di dapat bahwa nilai input sebesar Rp. 134.964.47.1.923,00 

dan nilai output sebesar Rp. 173.817.850.050,00.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan model Productivity 

Evaluation Tree (PET) terhadap ketujuh alternatif maka diperoleh alternatif ke-4 

sebagai alternatif terbaik untuk dilaksanakan pada tahun 2005. Dari hasil 

perhitungan, alternatif ke-4 memperoleh tingkat produktivitas sebesar 1,416. Hasil 

ini menunjukkan bahwa tingkat produktivitas akan meningkat pada tahun 2005. 

Tingkat produktivitas meningkat dari 1,288 pada tahun 2004 menjadi 1,416 pada 

tahun 2005.



Berdasarkan hasil perhitungan, alternatif ke-4 memperoleh penerimaan sebesar

Rp. 191.090.712.628,00. Hasil ini menunjukkan bahwa penerimaan akan meningkat

pada tahun 2005. Penerimaan meningkat dari Rp. 173.817.850.050,00 pada tahun

2004 menjadi Rp. 191.090.712.628,00 pada tahun 2005.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan harus dapat menghasilkan barang ataupun jasa yang sesuai dengan 

keinginan pasar, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Dengan demikian, 

diharapkan perusahaan akan mampu bersaing dengan berbagai perusahaan yang lain. 

Selain itu, perusahaan diharapkan dapat berproduktivitas lebih tinggi agar efisien.

Produktivitas merupakan salah satu aspek yang menentukan keberhasilan suatu 

perusahaan dalam persaingan dunia usaha yang semakin ketat. Tingkat produktivitas 

yang dicapai suatu perusahaan merupakan indikator seberapa efisien perusahaan 

dalam menggunakan dan mengkombinasikan sumber daya ekonominya, yang saat ini 

semakin mahal, dalam menghasilkan produk (Bain dalam Lianto, 2000).

Gula merupakan salah satu dari sembilan bahan pokok yang dibutuhkan oleh 

masyarakat. Fungsi gula selain sebagai pemanis juga memiliki fungsi yang luas 

dalam industri pangan yaitu sebagai pengawet, pembuatan minuman fermentasi dan 

sulingan, penambah cita rasa dalam roti dan kue, industri penyegar dan 

ringan, serta penambah cita rasa pada pembuatan selai, jeli dan lain-lainnya (Buckle 

etal., 1985).

Pada dekade terakhir, industri gula Indonesia mulai menghadapi berbagai 

masalah serius, baik karena faktor eksternal maupun internal. Salah satu indikatornya 

adalah kecendrungan volume impor yang terus meningkat dengan laju 21,62% per 

tahun pada periode 1989-1999, padahal laju impor pada dekade sebelumnya (1979- 

1989) hanya 0,98%. Hal ini terjadi ketika konsumsi terus meningkat sebesar 2,56%

minuman

1
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per tahun namun produksi gula dalam negeri justru turun dengan laju -2,02% per 

Pada lima tahun terakhir, produksi gula bahkan mengalami penurunan 3,80%

per tahun (Susila, 2001).

Menurut Susila (2001), permasalahan industri gula berpangkal pada empat hal 

utama yaitu: 1) inefisiensi di tingkat usaha tani, 2) inefisiensi di tingkat pabrik gula, 

3) belum efektifnya kebijakan pemerintah guna mendorong perkembangan gula di 

Indonesia dan, 4) industri dan perdagangan gula di pasar internasional yang sangat 

distortif. Masalah klasik yang terdapat di tingkat usaha tani adalah rendahnya 

produktivitas dan rendemen. Produktivitas tebu pada perkebunan rakyat yang pangsa 

produksinya sekitar 68% hanya sekitar 4-5 ton gula per hektar, jauh di bawah 

produktivitas beberapa negara seperti Australia yang mencapai 97 ton tebu per hektar 

dengan rata-rata rendemen 13,72% atau setara dengan 13 ton gula per hektar. 

Rendahnya produktivitas tersebut disebabkan oleh ketidaksesuaian lahan, teknik 

budidaya yang belum optimal, kesulitan kredit/modal, bias kebijakan pemerintah dan 

instabilitas harga.

PTPN VII Cinta Manis merupakan salah satu perusahaan perkebunan milik 

pemerintah yang berada di Sumatera Selatan terletak di Desa Ketiau, Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir yang bergerak dalam produksi gula. PTPN VTI 

Cinta Manis hanya mampu berproduksi sekitar 35.000 sampai 45.000 ton gula per 

tahun. Menurut Departemen Perindustrian dan Perdagangan (2003), di Sumatera 

Selatan kebutuhan masyarakat terhadap gula lebih kurang 6.851,14 ton per bulan dan 

kebutuhan perorangnya lebih kurang 0,999 kg per bulan. Sementara itu kebutuhan 

total Sumatera Selatan terhadap gula sekitar 120.000 ton per tahun.

tahun.
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Dalam mencapai produksi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan 

produk gula, perlu dilakukan peningkatan produktivitas perusahaan dengan berbagai 

kondisi yang terdapat baik di dalam maupun di luar lingkungan perusahaan. 

Sehingga diharapkan dengan peningkatan produktivitas akan dapat menekan 

seminimal mungkin volume impor terhadap gula dari luar negeri. Selain itu, hal 

tersebut akan meningkatkan daya saing perusahaan dan menunjang perkembangan 

perusahaan, karena dengan peningkatan produktivitas perusahaan akan memperoleh 

keuntungan untuk investasi baru.

Usaha-usaha peningkatan produktivitas harus direncanakan secara baik dan 

sistematis sehingga hasil yang diperoleh dari program peningkatan produktivitas 

memberi manfaat yang besar bagi perusahaan. Tahap pengukuran, evaluasi, 

perencanaan dan perbaikan harus disesuaikan dengan kondisi dan karateristik 

masing-masing perusahaan. Metode yang digunakan dalam melakukan pengukuran 

tingkat produktivitas harus sesuai dengan tujuan program produktivitas yang ingin 

dicapai dan kesiapan seluruh bagian yang terlibat dalam program ini.

Tahap perencanaan produktivitas merupakan suatu tahap yang menentukan 

keberhasilan suatu program peningkatan produktivitas. Dengan adanya 

perencanaan yang baik, suatu perusahaan dapat menelusuri berbagai kemungkinan 

peningkatan produktivitas di masa yang akan datang, sehingga dapat dipersiapkan 

langkah-langkah perbaikan produktivitas sedini mungkin. Metode yang digunakan 

dalam membuat perencanaan produktivitas baik jangka panjang maupun jangka

pendek cukup beragam. Salah satunya adalah model Productivity Evaluation Tree 

(PET).

suatu
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Model PET merupakan salah satu metode dalam membuat perencanaan 

produktivitas jangka pendek. Metode PET merupakan suatu metode yang banyak 

mengandalkan pada keputusan manajerial terutama dalam mengidentifikasi dan 

menguji alternatif yang mungkin serta memutuskan alternatif mana yang sebaiknya 

dilakukan dalam penetapan target produktivitas total di masa datang. Jadi penetapan 

tingkat produktivitas di masa datang tidak semata-mata hanya berdasarkan hasil

peramalan dengan menggunakan data masa lalu (Summanth dalam Lianto, 2000).

Pada penelitian ini, penulis akan mengkaji dan memaparkan perencanaan

produktivitas gula pada PTPN VII Cinta Manis Kabupaten Ogan Ilir dengan

menggunakan model Productivity Evaluation Tree (PET).

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang uraian tersebut maka tujuan penelitian ini adalah 

memperoleh alternatif terbaik menggunakan model Productivity Evaluation Tree 

(PET) dalam peningkatan produktivitas gula pada PTPN VII Unit Usaha Cinta 

Manis.

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi dan bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam pemanfaatan model Productivity Evaluation 

Tree (PET) untuk pengambilan keputusan pada perencanaan produktivitas gula 

perusahaan di masa yang akan datang.
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C. Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka dapat diduga bahwa alternatif

terbaik akan diperoleh dengan menggunakan model Productivity Evaluation Tree

(PET) untuk meningkatkan produktivitas gula pada PTPN VTI Cinta Manis.
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